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Kehadiran punk diberbagai dunia banyak diminati dan diakui oleh
kalangan anak muda, bukan hanya dari negara asalnya akan tetapi mulai
merambah di Indonesia, banyak punk-punk lahir di Indonesia dengan ideologi dan
fasafah hidup yang tidak berubah dengan “Punk” sgiak kelahirannya. Hampir
sama dengan “Punk” yang ada di luar, komunitas “Punk” di Indonesia juga
mengusung paham anti komersil, anti kapitalis, dan anti keglamoran. Komunitas
“Punk” menjadi bahan menarik untuk dikaji karena mempunyai ciri tersendiri,
unik, dan berbeda dibandingkan dengan komunitas yang lain. Berdasarkan latar
belakang masalah seperti dijelaskan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikas kebutuhan (needs) komunitas “Punk” dan mengena lebih dekat
komunitas “Punk”.

Metode penditian yang digunakan adalah penditian kuditatif, pada
hakekatnya idlah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraks
dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya. Dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena desain ini
belum benar-benar kuditatif karena bentuknya masih dipengaruhi oleh tradis
kuantitatif, terutama dalam menempatkan teori pada data yang diperolehnya
Instrumen yang digunakan adalah tes Psikologi EPPS dan didukung dengan
wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa masingmasing individu
mempunyai tingkat kebutuhan yang berbeda-beda, dan deskrips setiap subyek
juga berbeda sesuai dengan latarbelakang, pengalaman, dan kehidupan yang
dialami masing-masing subyek.

Daam penelitian ini dapat diidentifikasikan kebutuhan (needs) komunitas
“Punk” di Sidoarjo dari data ke empat subyek yakni kebutuhan yang paling
tertinggi adalah kebutuhan Aggression (menyerang orang lain) dan kebutuhan
Intraception (campur tangan terhadap urusan orang lain), sedangkan kebutuhan
terendah yakni kebutuhan Succorance (mendapat bantuan orang lain) dan
kebutuhan Endurance (mengatasi rintangan atau keuletan). Adapun keterbatasan
penelitian ini diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggali lebih dalam lagi
aspek-aspek lain dengan teoriteori yang bervariatif dalam pendlitian tentang
Komunitas “Punk”.
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